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ABSTRACT 

 

The subject of polygamy is frequently brought up in relation to marriage. The subject of polygamy 

is likewise ageless. Everyone is constantly interested in discussing polygamy issues, especially 

men. In actuality, many guys genuinely favor polygamy. However, few men are able to treat their 

spouses fairly. Even though the most crucial requirement for polygamy is justice. The fairness of 

polygamy is specifically addressed in the Qur'an. Verse 3 and verse 129 of the surah an-Nisa 

provide an explanation. 

Keywords: Moral Education, Rights of Fellow Islamic Communities. 

Copyright © 2023 Tadarus Tarbawy, Jurnal Kajian Islam dan Pendidikan is licensed under 

a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License.                                                                     

 

A. PENDAHULUAN 

Masalah poligami saat ini banyak 

diberitakan kembali di berbagai media 

massa. Hal ini berawal dari kasus 

berpoligaminya salah seorang panutan umat 

Islam di Indonesia. Fenomena tersebut 

memunculkan pro-kontra yang sangat 

dahsyat dari masyarakat. Banyak masyarakat 

yang menganggap masalah poligami adalah 

hal tabu dan tidak baik untuk dilakukan.  

Berbicara masalah poligami, sebenarnya 

bukanlah fenomena baru. Islam sendiri tidak 

menciptakan sebuah fenomena baru yang 

memperbolehkan poligami. Sejak dulu, Islam 

sebagai agama samawi terakhir yang turun 

telah melegislasikan dan membolehkan 

adanya tindakan poligami atau dalam bahasa 

arab disebut “Ta’addud az-Zawjat” 

sebagaimana firman Allah SWT dalam al-

Qur’an surat al-Nisa’ ayat3: 

اُفْا اِْ اتْاتََ فَا اَ حْوِاُفْا فَ   ِِِ وَاِنْ خِفْتمُْ انَ لاَّ تقُْسِِ

ِ نْ خِفْتمُْ الَاَّ  َِ اَِ َُ وَُ ََ َِ ََ اتَِّسَِِِِِ ثِ فَ ََْا وَ ُ ََ توَُمْ فِ َ طِ 

 تعَْدِتفُْا افََاحِدةًَ اوَْ فَ  فََوََتْ ايَْمَ حوُُمْ ذتَِكَ ادَحَْا َالاَّ تعَفُْتفُْا 

“Dan jika kamu takut tidak akan dapat 

berlaku adil terhadap (hak-hak) perempuan 

yatim (bila kamu mengawininya), maka 

kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu 

senangi: dua, tiga dan empat. Kemudian jika 

kamu takut tidak akan dapat berlaku adil, 

maka (kawinilah) seorang sja, atau budak-

budak yang kamu miliki. Yang demikian itu 

adalah lebih dekat kepada tidak berbuat 

aniaya”. (QS. Al-Nisa’:3). 

Berdasarkan ayat 3 surat al-Nisa’ diatas, 

maka dapat diambil pengertian bahwa hukum 

Islam membenarkan kebolehan melakukan 

poligami bagi suami. Pada ayat 3 tersebut 
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juga terdapat pemahaman bahwa 

dibolehkannya poligami adalah dengan 

syarat adil. Dalam hal ini, berbuat adil 

memang sulit diwujudkan, sebagaimana 

diungkapkan oleh Allah dalam firman-Nya 

surat Al-Nisa’ ayat 129: 

تاَِاْعُ  َْ تسَِْ ََ اتَِّسَِ ثِ وَتفَْ حَرَصْتمُْ وَتَ فْا انَْ تعَْدِتفُْا َاَْ

َِاُفْا  ِِْ ِِ وَاِنْ توُِِ َِّ اتَََُُِ وْ َِ  كَِ تْمُعَََّقَِ ََّّ اتْمَاِْ الَا َتمَِاَْفُْا كُِ

 وَتتََّقفُْا اَِ نَّ اللهَ كَ نَ غَففًُْ ا َ حِاْمً 

“dan kamu sekali-kali tidak akan dapat 

berlaku adildiantara istri-istri (mu), walaupun 

kamu sangat ingin berbuat demikian, karena 

itu janganlah kamu terlalu cenderung (kepada 

yang kamu cintai), sehingga kamu biarkan 

yang lain terkatung-katung. Dan jika kamu 

mengadakan perbaikan dan memelihara diri 

(dari kecenderungan), maka sesungguhnya 

Allah Maha Pengampun lagi Maha 

Penyayang”> (QS. Al-Nisa’: 129). 

Pada kedua ayat tersebutdiatas dengan 

jelas menunjukkan akan kebolehan poligami, 

yaitu apabila syarat-syarat yang dapat 

menjamin keadilan suami kepada istri-istri 

terpenuhi. Dan keadilan ituakan sangat sulit 

diwujudkan sebagaimana tersurat dalam ayat 

129. Namun demikian, hukum Islam tidak 

menutup rapat-rapat pintu kemungkinan 

untuk poligami, sepanjang persyaratan 

keadilan diantara istri dapat dipenuhi dengan 

baik. Dalam istilah yang digunakan Abu 

Yazid adalah “pintu poligami tertutup, tapi 

tidak terkunci”.  

Dengan demikian, kebolehan beristri 

lebih dari satu (poligami) harus dikaitkan 

dengan syarat adil tidaknya suami. Tidak 

lain, karena pada ayat 3 diatas mengaitkan 

“syarat” adil harus sesuai dengan “masyrut-

nya” yaitu kebolehan beristri dari seseorang.  

 

 

B. METODE PENELITIAN 

Penulisan artikel dengan judul Akhlak 

bermasyarakat dalam pendidikan Islam  

menggunakan metode jenis penelitian 

kualitatif  dengan pendekatan studi pustaka. 

Pendekatan Studi  pustaka  merupakan  salah 

satu upaya  peneliti dalam mengumpulkan 

data dan informasi terkait pembahasan yang 

menyangkut pembahasan peneliti, dengan 

cara mengumpulkan menganalisa, mengelola 

dan menyimpulkan data tersebut dengan 

bahasa peneliti sendiri. 

Studi pustaka atau juga dapat disebut 

sebagai tinjauan pustaka dilakukan dengan 

mensurvei beberapa artikel ilmiah, buku 

pustaka, dan sumber lain yang relevan 

dengan judul peneliti tersebut, dengan cara 

mengumpulkan data dan informasi yang 

relevan dengan pembahasan peneliti, 

kemudian data tersebut diolah dan dianalisis 

menjadi suatu data yang benar faktanya, dari 

hasil data tersebut disimpulkan menjadi suatu 

data yang lebih ilmiah. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

1. Konsep Adil 

Banyak istilah dalam bahasa Indonesia 

yang memiliki pengertian yang 

kompleks dan sukar untuk 

merumuskannyasecara baku. Oleh 

karena istilah tersebut menyangkut hal 

yang abstrak, bersifat relative dan 

memiliki unsur subyektifitas. Kata adil 

misalnya, ketika dipahami lebih dari satu 

orang, maka mereka akan berbeda 

penilaian tentang adil yang dimaksud. 

Adil menurut suatu masyarakat, juga 

belum tentu adil bagi masyarakat yang 

lain. Adil bagi orang sekarang belum 

tentu adil untuk orang yang hidup di 

masa yang akan dating.  
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Dalam kamus besar Bahasa Indonesia 

kata adil mengandung banyak arti: 

a. Tidak berat sebelah, tidak memihak, 

b. Berpihak kepada yang benar, 

c. Berpegang kepada kebenaran, 

d. Sepatutnya, tidak sewenang-wenang. 

Secara terminology adil berarti 

mempersamakan sesuatu denagn yang 

lebih baik dari segi ukuran, sehingga 

sesuatu itu menjadi tidak berat sebelah 

dan tidak berbeda satu sama lain.  

Dalam poligami diisyaratkan bagi suami 

untuk berlaku adil, menurut Muhammad 

Husein al-Zahabi mendefinisikan adil 

sebagai adanya persamaan dalam 

memberikan nafkah dan pembagian hari 

terhadap sesama istri dalam batas yang 

mampu dilakukan oleh manusia. 

Selanjutnya Mustafa al-Sibai 

mengatakan bahwa keadilan material 

seperti yang diperlukan dalam poligami 

adalah keadilan material seperti yang 

berkenaan dengan tempat tinggal, 

pakaian, makanan, minum, perumhan 

dan lain-lain.  

Secara umum ada empat konsep 

keadilan. Pertama, adil dalam arti 

“sama”. Maksud persamaan yang 

dikehendaki oleh konsep tersebut adalah 

persamaan dalam hak. Setiap suami 

wajib melaksanakan keadilan terhadap 

istri-istrinya. Dan prinsip keadilan itu 

ialah persamaan diantara istri-istri itu 

menjadi hak tiap istri. Sebagai haknya 

dalam statusnya sebagai istri, dan 

memperhatikan sebab apapun yang 

berhubungan dengan dirinya. Karena 

hubungan suami dengan masing-masing 

istrinya itu adalah hubungan suami istri.  

Konsep adil yang kedua adalah adil yang 

ditunjukkan untuk pengertian 

“seimbang”. Keseimabangan ditemukan 

pada suatu kelompok yang didalamnya 

terdapat beragam bagian menuju suatu 

tertentu, selama syarat dan kadar 

terpenuhi oleh setiap bagian. Dengan 

syarat ini, kelompok itu dapat bertahan 

dan berjalan memenuhi kehadirannya. 

Keadilan ini identik dengan kesesuaian 

(keproporsionalan), bukan lawan kata 

kedzaliman. Keseimbangan tidak 

mengharuskan persamaan kadar dan 

syarat bagi semua unit agar seimbang.  

Konsep adil yang ketiga adalah adil yang 

berarti perhatian terhadap hak-hak 

individu dan memberikan hak-hak itu 

kepada setiap opemiliknya. Pengertian 

ini pulalah yang mengandung suatu 

pemahaman bahwa pengabaian terhadap 

hak-hak yang seharusnya diberikan 

kepada pemiliknya dapat dikatakan suatu 

kedzaliman.  

Yang keempat adalah adil yang 

dinisbatkan kepada Ilahi. Konsep adil ini 

berarti memlihara kewajaran atas 

keberlanjutan eksistensi, tidak mencegah 

kelanjutan eksistensi dan perolehan 

rahmat sewaktu terdapat banyak 

kemungkinan untuk itu. Semua wujud 

tidak memiliki ha katas Allah. Keadilan 

Ilahi pada dasarnya merupakan rahmat 

dan kebiakan-Nya mengandung 

konsekwensi bahwa rahmat Allah SWT 

tidak tertahan untuk diperoleh sejauh 

mahluk itu dapat meraihnya. 

Dilhat dari definisi diatas, maka dapat 

dipahami bahwa para ulama diatas,  

mendefinisikan adil yang hanya sebatas 

dapat dihitung  dengan angka-angka 

yang menjadi bagian setiap masing-

masing istri atau yang bersifat 

kuantitatif. Padahal menurut fatwa 
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Abduh, bahwa adil dalam poligami itu 

bersifat kualitatatif, seperti kasih sayang, 

cinta, perhatian yang semuanya tidak 

dapat diukur dengan angka-angka. Maka 

disini dibutuhkan sifat adil yang 

kualitatif bagi istri-istri. Sifat adil yang 

kualitatif memang sangatlah susah.  

2. Syarat berlaku adil dalam 

poligami 

Berkenaan dengan syarat berlaku adil, 

hal ini sering menjadi perdebatan yang 

panjang tidak saja di kalangan ahli 

hukum tetapi juga di masyarakat. 

 

Para ulama fiqih cenderung memahami 

keadilan disini secara kuantitatif yang 

bisa diukur dengan angka-angka, 

padahal sebagaimana keadilan yang 

disyaratkan alquran adalah keadilan yang 

bersifat kualitatif seperti kasih sayang, 

cinta, perhatian yang semuanya tidak 

bisa diukur dengan angka-angka. 

Apakah keadilan kualitatif ini mungkin 

diwujudkan dan bagaimana pula cara 

mengukurnya. Sebagian besar ahli 

hukum islam menyadari bahwa keadilan 

kualitatif ini sesuatu yang sangat 

mustahil bisa diwujudkan. 

 

Keadilan merupakan ajaran sentral 

dalam islam dan bersifat universal. Sifat 

universal itu dapat dilihat dari 

keberadaan manusia dimanapun dan 

kapanpun yang selalu mendambakan 

hadirnya keadilan. Alquran sebagai kitab 

suci umat islam menunjukkan praktik 

penegakan keadilan, menghargai dan 

mengangkat derajat orang-orang yang 

berbuat adil, serta melarang dan mencela 

tindak ketidak adilan. Alquran juga 

menempatkan keadilan sebagai asas 

yang harus dipegang oleh setiap manusia 

dalam seluruh aktivitas kehidupannya. 

Adil merupakan kebajikan yang paling 

dekat dengan takwa Karena keadilan 

merupakan refleksi dari ketakwaan. 

 

Keadilan adalah hak yang sangat asasi 

dan merupakan prinsip yang harus 

ditegakkan di muka bumi ini. 

Pelaksanaan ajaran islam yang benar 

akan mewujudkan rasa keadilan. 

Sebaliknya, penyelewengan dari ajaran 

islam akan membuahkan kerusakan atau 

penindasan. Sistem perkawinan dalam  

ajaran islam pada dasarnya menganut 

ajaran monogamy tetapi di samping itu 

islam juga memberikan kelonggaran 

dengan diperbolehkannya poligami 

terbatas.  

 

Sifat adil yang menjadi syarat bolehnya 

berpoligami pada ayat pertama bukanlah 

sifat adil pada ayat kedua dimana setiap 

orang tidak akan mampu melakukannya. 

Adil pada ayat pertama adalah adil yang 

dapat dilakukan seperti menyamakan 

rumah, nafkah, dan giliran menginap. 

Disini adil merupakan suatu tanggung 

jawab dan suatu perintah yang harus 

direalisasikan. Sedangkan pada ayat 

kedua yaitu adil yang setiap orang tidak 

akan sanggup melakukannya yakni adil 

yang bersifat maknawi. 

 

3. Keadilan merupakan perintah 

Allah. 

Allah SWT mengutus rosulnya agar 

menegakkan keadilan dan 

memerintahkan kepada umatnya untuk 

berbuat dan berlaku adil, sebagaimana 

firman Allah SWT pada Q.S. An-Nahl 

ayat 90 :” sesungguhnya Allah menyuruh 
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(kamu) berlaku adil dan berbuat 

kebajikan (Q.S. An-Nahl ayat 90) 

 

Rasulullah SAW diutus oleh Allah SWT 

untuk menegakkan keadilan diantaranya 

agar: 

a. Manusia menegakkan kehidupan 

yang berkeadilan, disebutkan pada 

Surat Al-Hadid ayat 25 dan Surat An-

Nahl ayat 90 

b. Kepemimpinan yang adil melahirkan 

tanggung jawab memberi 

perlawanan kepada kedzoliman 

disebutkan pada Surat Al-Baqarah 

ayat 124 

c. Menjadi misi kenabi-an atau kerasul-

an Nabi Muhammad SAW. Keadilan 

menjadi syarat terwujudnya 

ketakwaan, disebutkan pada Surat 

Al-Maidah ayat 8 

Dengan demikian keadilan menjadi 

sebuah hal yang sangat penting dimiliki 

dan diwujudkan dalam kehidupan 

masyarakat, khususnya seorang suami 

yang dalam keluarga menjadi imam 

(pemimpin), sebab menjadi misi 

kerasulan Nabi Muhammad SAW yang 

merupakan tanggung jawab 

kepemimpinan yang harus ditegakkan 

sebagai salah satu syarat dalam 

mewujudkan ketakwaan kepada Allah 

SWT. 

4. Paparan pendapat ulama klasik 

dan kontemporer tentang adil 

dalam poligami 

Poligami memang asyik kita 

perbincangkan, di satu sisi ada 

sekelompok orang yang menentang keras 

praktik poligami. Sementara di sisi lain 

terdapat sekelompok orang yang 

membela. Mereka yang menolak, 

berargumen bahwa praktik poligami 

essensinya hanyalah menjadi lading 

basah kekerasan terhadap kaum wanita. 

Disamping itu, mereka juga menyangkal 

teks Al- Quran yang menurut sebagian 

yang lain sebagai justifikasi praktik 

poligami. 

 

Selanjutnya mereka berkomentar bahwa 

Surat An-Nisa ayat 3 yang 

memperbolehkan poligami itu harus 

memenuhi persyaratan yang cukup ketat, 

yaitu adil. Sementara dalam surat yang 

sama ayat 129 Allah SWT telah 

menegaskan, bahwa seorang pelaku 

poligami tidak akan mampu berlaku adil. 

Dengan demikian, pintu poligami telah 

tertutup dan terkunci rapat.  

 

Di saat yang sama, mereka yang setuju 

dengan poligami meolak pemahamn di 

atas. Kelompok ini menyangkal 

pemahaman tersebut juga menggunakan 

dalil yang sama yaitu Surat An-Nisa’ 

ayat 3 dan ayat 129. Namun sudut 

pandang yang mereka gunakan itu 

berbeda.  

 

Selanjutnya kelompok ini menegaskan 

bahwa adil yang disyaratkan dalam ayat 

3 itu adalah adil dalam bidang material, 

seperti nafkah, membagi waktu 

bermalam dan sebagainya. Sedangkan 

keadilan yang tidak mungkin terwujud 

(An-Nisa’ 129) bukanlah adil material 

seperti yang disebutkan dalam ayat 3 di 

atas, akan tetapi adil dalam bidang 

immaterial (cinta). Oleh karena itu, tidak 

tepat menjadikan ayat 129 sebagai adil 

untuk menutup pintu poligami serapat-

rapatnya.  

 

Berangkat dari dua alur pemikiran diatas, 

Dr. Wahbah Zuhaily mengatakan bahwa 
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adil dalam hubungan bersama  (termasuk 

hubungan suami istri dalam poligami) 

meliputi adil dalam persoalan material 

dan immaterial. 

 

Sedangkan yang termasuk adil material 

adalah adil di dalam :  

a. Waktu bermalam (al-mabit), dan  

b. Nafkah, yang meliputi sandang (al-

kiswah), pangan (al-ma’kal dan al-

masyrab) dan papan (al-maskan). 

Dan yang termasuk adil immaterial 

antara lain  adalah dalam persoalan cinta 

(al-hubb) dan kecenderungan hati (al-

mayl). 

Selanjutnya penulis akan memaparkan 

beberapa pendapat para ulam klasik dan 

kontemporer secara sistematis : 

1. Penafsiran Ulama Klasik Terhadap 

surat al-Nisa ayat 3 

a. Abu Thahir Muhammad bin Ya’qub 

al-Fairazabady (w. 817H.) 

Menurut mufassir abad Sembilan 

hijriyah ini, keadilan yang dituntut al-

Qur’an surat an-Nisa’ ayat 3 dalam 

persoalan poligami adalah keadilan 

yang bersifat material seperti nafkah 

dan waktu menggilir diantara 

beberapa istri. Sebagaimana 

dikatakan: 

  ََِِ ََْ ََ دِتفُْا اَْ  َاَْ ِنِْ خِفْتمُْ َنَْ لاَ تعَِْ ِِ  "اَِ مَِ ِِْ فَةى اِا اْتقِسِِ ِِْ حسِِِ

ِِ افََاحِدةًَ".  وَاتََّفقََ

“(maka jika kalian khawatir untuk 

tidak berlaku adil, maksudnya 

diantara empat istri dalam hal 

menggilir nafkah, maka cukup satu)”. 

Pendapat yang persis masing-masing 

juga disampaikan oleh imam 

Nawawi, al-Samarqandi dan al-

Thabari dalam tafsirnya. 

b. Syeikh Nawawi al-Banteni (1230H./ 

1813M. – 1314H./ 1897M.) 

Menyikapi persoalan keadilan yang 

singgung dalam ayat 3 surat al-Nisa’ 

tersebut, ulama kelahiran tanah jawa 

ini memberikan penafsiran dengan 

keadilan dalam memberi nafkah saja. 

Dalam hal ini beliau menulis 

sebagaimana dibawah ini: 

  ِِ مَِِ ِِْ اْتقِسِِ داَدِ اِا  ااَِِِْْ  َِ ُِ َِِ  ََ دِتفُْا َاَْ تعَِِْ َنَْ لاَ  ِنِْ خِفْتمُْ  اَِِ  "

...... افََاحِدةًَ" ِِ  وَاتََّفقََ

“(maka jka kalian khawatir untuk 

tidak berlaku adildiantara bilangan-

bilangan ini (para istri:red.) dalam 

persoalan giliran menginap dan 

nafkah, …… maka (kawinlah: red.) 

satu saja)”. 

c. Muhammad Jarir al-Thabari 

(w.310H.) 

Sementara al-Thabari dalam tafsir 

Jami’ al-Bayan-nya setelah mengutip 

berbagai macam pendapat dari para 

ulama lain_ kayakanya kesimpulan 

beliau lebih cenderung memaknai 

adil dalam ayat 3 sebagai giliran 

bermalam dan nafkah seperti 

diungkapkan sebelumnya 

sebagaimana beliau menulis: 

 ُ  َََِ  ََّّ ََِ عْفَرَ وَِحِمَِّ َ َفََرَ الله ُ ََ ََ َََفُْ  ِِ    "قَِ  - َُ َقِفَْتِِ

 ِِ َِّ اتَََُُِ وْ َِ  كَِ تْمُعَََّقَِ ََّّ اْتمَاِْ ََ     -الَاَ تمَِاَْفُْا  كُِ  ََِ اترِِّ
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 ََّ نِ َِ ََ َوَْوَا َِ َاَْ َِِ تْعَِدْ
1    ََ ِِ اتْعَِدْ ُِفْا ااِِْ تاََِ  ِِْ ااِْمَِ  اِِْ

" ِِ ََّ وَاتََّفقََ ِِ َاََْنَُ ََ اتْقِسْمَ ََّ فِ  َاََْنَُ

 

“ (Imam Abu Ja’far berkata: Allah 

Jalla tsana’uhu melalui firmannya: 

‘karena itu janganlah kamu terlalu 

cenderung (kepada yang kamu 

cintai), sehingga kamu biarkan yang 

lain terkatung-katung’ hanyalah 

memerintahkan kaum lelaki (pelaku 

poligami:red.) agar berlaku adil 

diantara istri-istrinya dalam hal-hal 

yang mampu (berlaku adil: red.) saja, 

yaitu keadilan dalam hal giliran 

menginap diantara mereka dan 

nafkah.)” 

Jadi, jelas bahwa kesimpulan akhir 

beliau didalam menyikapi persoalan 

adil yang dikehendaki ayat 3 sutar al-

Nisa’ tersebut adalah adil dalam 

persoalan material, yaitu pembagian 

waktu bermalam dan memberi 

nafkah. 

Selain pendapat para ulama klasik 

yang sudah penulis paparkan diatas, 

masih banyak lagi beberapa ulama 

klasik yang berpendapat kurang lebih 

sama dengan pendapat ulma klasik 

yang sudah penuliskan sebut diatas. 

2. Penafsiran Ulama Kontemporer 

Surat An-Nisa’ Ayat 3 

Kalau kita perhatikan secara cermat, 

penafsiran yang dilakukan oleh para 

pemikir dan para mufassir 

kontemporer tidaklah jauh beda 

dengan apa yang telah dilakukan oleh 

para mufassir dan pemikir 

 
1  Barangkali kata أزواجهن dalam tafsir Ahkam 

al-Qurân-nya al-Qurthubî ini keliru penulisan. 

Menurut penulis, seharusnya menggunakan dhamir 

sebelumnya. Bahkan mereka 

cenderung memiliki persepsi yang 

sama dengan para pendahulunya. 

Untuk membandingkan pemikiran 

mereka tentang ayat 3 surat An-Nisa’ 

ini, marilah kita ikuti paparan berikut 

ini: 

a. Sayyid Qutub (1906M-1966M) 

Menurut pemikir mutakhir ini, 

keadilan yang dimaksud dalam 

ayat 3 surat An-Nisa’ tersebut 

adalah adil dalam aspek dhahir 

saja. Selanjutnya beliau berkata: 

ِِ وَاتْمُعَ شَِ  ِِ وَاتََّفقََ َُ اِا اتْمُعَ فَََ َُ  فَُ اتْعَدْ َُ اتْمَاَْفُْ رَةِ "وَاتْعَدْ

 وَاتْمُبَ شَرَةِ"

“(Adil yang dituntut (dalam 

poligami: red.) adalah keadilan 

dalam persoalan perlakuan, 

nafkah, dan hubungan seksual)”.  

b. Mustafa al-Maraghi (abad- 20) 

Dalam tafsirnya juga 

menegaskan pendapat yang 

seirama. Baharun Abu Bakar 

selaku penerjemah tafsir tersebut 

mengemukakan: 

“berlaku adil dalam hal ini hanya 

selagi masih bisa dilakukan oleh 

kemampuan manusia, seperti 

memeberi rumah yang sama, 

pakaian yang sama, dan 

sebagainya. Sedangkan hal-hal 

yang diluar kuasa manusia seperti 

kecenderungan hati manusia 

terhadap seorang istri, tidak 

terhadap istri-istri yang lain, 

dalam hal itu, seorang tidak 

siwajibkan berbuat adil”. 

mudzakkar ( همممممممم) karena dhamir tersebut kembalinya 

kepada kata   المممممممممم جمممممممممم, sehingga yang benar menurut 

penulis adalah:  أزواجه bukan أزواجهن. 
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c. Prof. Dr. Quraish Shihab (L. 

1944M.) 

Penafsiran yang ditawarkan 

pakar tafsir edisi Indonesia ini 

agak sedikit berbeda. Letak 

perbedaannya dapat kita lihat dari 

segi kejeliannya melihat 

kenyataan yang ada, bahwa tidak 

semua kecenderungan hati itu 

dapat ditolerir, akan tetapi yang 

ditolerir hanya kecenderungan 

hati yang berasal dari perasaan 

bukan kecenderungan hati yang 

dilahirkan dari hasil berpikir. 

Lebih jelasnya ikutilah petuah 

beliau ini: 

“seperti terbaca diatas, keadilan 

yang tidak dapat diwujudkan itu 

adalah dalam hal cinta. Bahkan 

cinta atau suka pun dapat dibagi, 

suka yang lahir atas dorongan 

perasaan dan suka yang lahir atas 

dorongan akal. Obat yang pahit 

tidak disukai oleh siapapun, ini 

berdasar perasaan setiap orang, 

tetapi obat yang sama akan 

disukai, dicari dan diminum 

karena akal si sakit 

mendorongnya menyukai obat itu 

walau ia pahit. Demikian juga 

suka atau cinta dalam diri 

seseorang dapat berbeda. Yang 

tidak mungkin dapat diwujudkan 

disini adalah keadilan dalam 

cinta atau suka yang berdasar 

perasaan. Sedang suka yang 

berdasar akal, dapat diusahakan 

manusia, yakni memperlakukan 

istri dengan baik, membiasakan 

diri untuk menerima kekurangan-

kekurangannya, memandang 

semua aspek yang ada padanya, 

bukan hanya aspek 

keburukannya atau kebalikannya 

saja. Inilah yang  dimaksud 

dengan ‘janganlah kamu terlalu 

cenderung’ (kepada yang kamu 

cintai) dan juga jangan terlalu 

cenderung mengabaikan yang 

kamu kurang cintai”. 

Selain pemikiran ulama 

kontemporer diatas, masih 

banyak lagi ulama-ulama 

kontemporer yang berpikiran 

hampir sama dengan ulama yang 

penulis uraikan diatas. 

3. Pengunaan Dalil Yang 

Melatarbelakangi Perbedaan ULama 

Setelah penulis memaparkan 

pendapat para ulama, baik yang 

klasik atau yang kontemporer, 

berikut ini akan penulis paparkan 

factor apa saja yang 

melatarbelakangi perbedaan 

pendapat para ulama diatas. Adapun 

factor-faktor tersebut adalah sebagai 

berikut: 

A. Surat An-Nisa’ Ayat 3 

Menegenai surat an-Nisa’ ayat 3 

ini para ulama terbelah menjadi 

dua kelompok: 

1. Mayoritas ulama klasik dan 

kontemporer mengatakan 

bahwa adil yang disyaratkan 

dalam poligami seperti yang 

dikehendaki ayat 3 adalah 

adil dalam persoalan hal 

yandhahir atau material 

tertentu, yaitu giliran 

bermalam dan nafkah. Dalil 

yang mereka gunakan adalah;  

a. Hadits ‘Aisyah yang 

berbunyi: 
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 ِ َّ  َُ ف ُِِ َِ قَ تتَْ كَ نَ َ ْ َِِ َِ ئشِ  َْ َِ "

 َُ مُ ااَعَْدِ ََّمَ يقَْسِِِ ِِ وََِِْ ََِاَْ ََّا  َّ  صَِِ

َُ اتََّ  َِكُ  وَيقَفُ مِْ ااِمَ  َفَْ ِِْ نُمَّ َ ُاَ قسَِ

كُ    ِِِ َفََْ وَلاَ  كُ  ِِِ تمََْ   َِِ ااِم تََمَُِْْ  الَاَ 

َْبَ".  يعََِْْ اتْقَ

“dari aisyah dia berkata: 

Rasulullah SAW 

menggilir (waktu 

bermala) kemudian 

berlaku adil dan beliau 

berkata: ya Allah! Inilah 

pembagian yang aku 

miliki (mampu 

melakukan), maka 

janganlah Kau slahkan 

aku dalam hal  yang Kau 

miliki sementara aku 

tidak memilikinya, yaitu 

hati” 

Yang menjadi focus 

bahasan dalam hadits ini 

adalah pada kalimat “ ya 

Allah! Inilah pembagian 

yang aku miliki (mampu 

melakukan)”. Artinya 

baginda Rasul hanya 

mampu melakukan 

pembagian atau 

menggilir waktu 

bermalam saja. 

b. Pendapat Ibnu Taimiyah 

yang beliau klaim sebagai 

sebuah hadits yang 

berbunyi: 

ِِ وَاتْوِسْفَةِ انَُفَ  َُ اِا اتََّفقََ "وََفََّ  اتْعَدْ

ًِِ  اِقْتِداَثً  ََُِّ َيَْ ِ ِِة ِِّْ ص.م  اتسِ  َِ تََّبِ

ِِ اِا  َوَْوَاَِِِ  ََ َاَْ  َُ دِ يعَِِْ كَِِ نَ   ُِ ِحَِِِّ اَِِ

." ِِ  اتََّفقََ

 (sedangkan keadilan 

dalam hal pemberian 

nafkah dan pakaian juga 

berdasarkan sunnah 

karena meneladani Nabi 

SAW karena 

sesungguhnya beliau 

berbuat adil diantara para 

istrinya dalam hal 

nafkah). 

2. Imam as-Suyuthi sendiri 

berpendapat beda dengan 

mayoritas ulama diatas. 

Beliau mengatakan bahwa 

adil yang wajib diadilkan 

dalam poligami menurut ayat 

3 surat an-Nisa’ adalah adil 

dalam persoalan material 

yang berupa hubungfan 

seksual, dan adil dalam 

persoalan immateraial yaitu 

cinta. 

Sedangkan dalil yang beliau 

gunakan dalam menafsirka 

ayat tersebut adalah hadits 

Nabi yang diriwayatkan dari 

Imam al-Dlahhak, yaitu; 

 

ِِ فاَِنِْ  َّ ا  َِ ات َِّ َِ رِيْرى  ََ  َُ َْ "وَ َخَْرَجَ ا

َلَاَّ  ِِ  خِفْتمُْ  اتْمََُِِ فَعَِِ اِا  ََ ى  َ قِِ  دِتفُاقْ   تعَِِْ

"ِ  وَاتْاُبِّ

 

“dan ibnu Jarir mengeluarkan 

hadits dari al-Dlahhak (jika 
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kalian kuatir untuk tidak 

berlaku adil). Al-Dlahhak 

berkata: dalam hal hubungan 

seksual dan cinta” 

B. Surat An-Nisa’ ayat 129 

Dalam ayat ini para ulama klasik 

dan kontemporer terbelah 

menjadi tiga kelompok besar, 

yaitu: 

1. Mayoritas ulama mengatakan 

bahwa adil yang tidak dapat 

diwujudkan dalam poligami 

adalah adil dalam hal 

immaterial (cinta dan 

perasaan) dan hubungan 

seksual saja. Dalil yang 

mereka gunakan adalah 

hadits yang diriwayatka dari 

ibnu Abbas, yaitu:  

 َُ َْ وَا   ِ ُِ ِِْ اتْمَُ  َُ َْ وَا رِيْرى  ََ  َُ َْ ا "وََخَْرَجَ 

َِبَِّ  ى اِْ   ِ َِ َْ َِ ا َِ ةْ  ْْ حَِ تِمْ وَاتْباَْنَقِ َََِ

 ََ َاَْ دِتفُْا  َنَْ تعَِِْ تاَِاْعفُاْ  ِِْ َْ تسَِِ ِِ فوَتَ قفَْتِِِ

 ََ مَ عِ".اتَِّسَِ ثِق قَ  َِ ِ وَاتْ  ى اِا اتْاُبِّ

“ dan Ibnu Jarir, Ibnu al-

Mundzir, Ibnu Abi Hatim dan 

Bayhaqi mengeluarkan hadits 

dari Ibnu Abbas, tentang 

firman Allah (dan kalian 

tidak akan mampu berlaku 

adil diantara beberapa istri). 

Ibnu Abbas berkata: dalam 

cinta dan hubungan seksual”. 

2. Sebagian ulama lain 

berpendapat bahwa adil yang 

tidak mungkin dilakukan 

adalah adail dalam hal 

sebagian aspek dhahir dan 

cinta. Dalil yang mereka 

gunakan adalah hadits yang 

diriwayatkan oleh Ibnu Abi 

Syaibah dari Mujahid, yaitu 

َُ حَمِاْدى  وََخَْرَجَ  َْ َِبْدُ  اْبََِ وَ َِِ ْْ شِ َََِ َُ َْ ا

ى كَِ حفُاْ   ََ قَِ  دى  َْ فََُِ  ِِ َِ   ِ ُِ َُ اتْمَُِْ َْ وَا

رَائرِِ   َِِّ ََ ات ِ وْا َاَْ فة َِِ تاََبةفْنَ َنَْ يسُِ ِِْ يسُِ

   َِِ كَم  َِ ُِ َِِ تِن بُ  َِِّ يتَاََا بِ   ِِْ ا اتاِِّ اِا  حَتاَّ 

.َِ ُِ  يتَاََاَّبُ تِنَ

“dan Ibnu Abi Syaibah, Abdu 

bin Hamid, Ibnu al-Mundzir 

mengeluarkan sebuah haditas 

dari Imam Mijahid, dia 

berkata: mereka (para pelaku 

poligami) dianjurkan 

menyamaratakan diantara 

para madu sampai-sampai 

dalam hal wangi-wangian, 

yang mereka pakai berwangi-

wangi untuk salah satu istri 

sebagaimana mereka 

memakai wangi-wangian 

untuk istri yang lain”.  

3. Imam As-Suyuthi 

berpendapat bahwa hal yang 

tidak dapat diadilkan dalam 

berpoligami adalah adil 

dalam hal  cinta dan jima’. 

Dalil yang beliau gunakan 

adalah hadits yang 

diriwayatkan oleh Ibnu Jarir 

dan yang lainnya dari imam 

Ibnu Abbas, yaitu :  

  ِ ُِ َِِْ مُِِ اتِِْ  َُ وَاَِِْ رى  رِيِِْ ََِِ  َُ اَِِْ رَجَ  "وََخَِِْ

 َْ فوَتَ  ِِ ِِِ قفَْت اِاْ  دى  ِِِ   َِِ فَُ  َْ َِ وَاتْباَْنَقِاة 
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ى   ََ ََ اتَِّسَِِِِ ثِق قَ  تاَِاْعفُْا َنَْ تعَْدِتفُْا َاَْ تسَِِِْ

."ِ  يعََِْاْ اِا اتْاُبِّ

“dan Ibnu Jarir, Ibnu Al-

Mundzir, Ibnu Abi Hatim, 

Al-Baihaqi mengeluarkan 

sebuah hadits dari Ibnu 

Abbas, tentang firman Allah 

(dan jika kalian tidak mampu 

berlaku adil diantara para istri 

kalian), Ibnu Abbas berkata : 

dalam hal cinta dan jima’ ”. 

 

D. KESIMPULAN  

Sebagai uraian penutup, disini penulis 

akan menyajikan beberapa hasil 

kesimpulan dari hasil penelitian dari hasil 

penelitian yang dilakukan. Dari hasil 

analisis penulis, dapat penulis Tarik 

beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Menurut ulama klasik dan 

kontemporer bahwa adil yang 

disyaratkan harus diwujudkan oleh 

pelaku poligami adalah adil yang 

bersifat material. Pendapat ini adalah 

pendapat jumhur ulama, dan masih 

menurut mereka juga bahwa adil 

yang tidak mungkin diwujudkan dan 

berada di luar batas kemampuan 

manusia adalah adil yang bersifat 

immaterial. Tapi pendapat As-

Suyuthi tidak begitu. Beliau 

berpendapat bahwa yang wajib dan 

yang tidak mungkin diwujudkan 

adalah adil dalam masalah cinta dan 

perasaan. 

2. Beberapa factor yang melatar 

belakangi pendapat para ulama 

adalah sebagai berikut : pertama, 

berbedanya mereka dalam 

menggunakan hadits sebagai penafsir 

Surat An-Nisa’. Kedua, cara 

memaknai hadits nabi SAW yang 

diriwayatkan oleh Aisyah ra. Ketiga, 

tingkat kejelian atau kecermatan para 

ulama yang berbeda-beda dalam 

menafsirkan kata adil yang 

disinggung ayat 129.  
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